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ABSTRAK 

Jalanan dapat dibaca sebagai ruang sekaligus media yang sarat dengan representasi 
kelas sosial. Melalui representasi, teks bukan hanya dilihat sebagai tanda yang memiliki 
makna polisemis namun lebih sebagai kontestasi ruang kuasa dimana tanda sating 
mendominasi. Media dan representasi teks dapat muncul dimana saja bahkan di tempat 
tempat yang kurang diperhatikan semisal toilet. Artikel ini yang merupakan kajian 
literatur mendiskusikan teks yang melekat pada kendaraan seperti mobil dan truk. 
Masing-masing teks menunjukkan permainan relasi tanda dalam ruang dan kelas sosial 
yang berbeda namun bertemu di jalanan. Dalam ruang jalanan, konteks kekuasaan 
merujuk pada subjek yang mendiseminasi teks dan membentuk diskursus representasi. 

Kata Kunci: Jalanan, Kelas, Representasi, Teks 

ABSTRACT 

The streets could be read as space all at once medium which full of social class 
representation. Through representation, text were not only seen as signs that had 
polisemic meaning but it was more as power contestation space where signs dominated 
each other. Media and text representation could appeared everywhere even in the hidden 
or careless rooms as toilets. This article which was a literature study discussed text that 
attached on vehicles such as cars and trucks. Each text showed the signs relation game in 
different social class and space which however met in the streets. In the space of streets, 

power context refered to subject that disseminated text and formed representation 

discourse. 

Keywords: Streets, Class, Representation, Text 
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. berkemampuan bukan media 
(2002), . enyampai pesan namun 

sebagai P · · ed · · hanya itu sendrr1, m tum zs pesan 1 

rnerupakan Melalui konteks tersebut, 
the message. tasi adalah fokus yang . represen perrnainan . lebih [auh dengan . . dieksploras1 . . 
ingin aktivisme subjek baik 

. k pada rneruJU maupun konsumen . produsen sebaga.1 
tanda. . laskan bahwa tanda Hall menJe . 

. tern representas1 bahasa 
iuk pada SIS 

meru] . akan kultur atau subkultur 
Yang d1gun . mili ki 

ah 
bukan saja me tertentu. B asa . . 

. alat komun1kas1 narnun fungsi sebaga1 
. k pada relasi reproduksi telah meruju 

I Hal tersebut ditegaskan Hall kultur a .  
bahwa bahasa memproduksi makna- 
makna kultural yang kemudian 
direproduksi dalam membentuk identitas. 
Dengan demikian, bahasa dikonsumsi dan 
rnenjadi identik dengan sis tern 
representasional. 

Kelas dan kultur merupakan 
jalinan yang sating mengintervensi dalarn 
ruang sosial. Dan bahasa merupakan 
ruang sosial yang menegosiasikan teks 
teks yang diproduksi. There is no degree 
zero in language (Hall, 1999). Sebagai 
sebuah sistem representasional, bahasa 
merupakan medan sirkulasi makna yang 
men· ct· · Ja 1 przvate game dan cermin yang 
merefleksi2• Bagaimana kelas-kelas sosial 
dengan kultur masing-masing memproduks1· d · 

an mengkons truksi 

makna melalui teks-teks bahasa? Dalam 
the circuit 

0
r l 

'J cu iure, Hall berargumen bahwa tand 
a dan simbol merepresentasik 

an konsep, gagasan dan perasaan . 
yang direpresentasikan melalui 
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PENDAHULUAN son bagi Jame 
Late capitalisn1 fikan signi tu era yang . rnerupakan sua . ansfor1nas1 · engalam1 tr ketika maten m · tu era . d I wu1·ud baru. ya1 representas1 a am . kankan 

kemudian d1te 
tanda. Apa yang rnunculnya 
oleh [ameson adalah . 

dilihat sebaga.1 keberagaman tanda yang 
. . mendorong manifestasi teknologi yang . 

gerak relasi kapitalisrne dalarn ruang 
· · 1  dalah tanda ' .  Segala bentuk mater11 a 

tanda yang dihubungkan oleh setting dan 
. I I D lam hal ini. tanda representasi ku tura · a . 

rnuncul bahkan dalarn ruang-ruang cair 

yang tidak lagi rnenuntut klairn rujuk� 
dan kepemilikan tetapi kemudian Iebih 

terbuka yang hadir sebagai ruang 
menampung keserempakan tanda. 

Dengan demikian, representasi 
tanda tidak lagi mengikat subyek untuk 
mempertanggungjawabkan ruang tanda 
sebagai milik dan produksinya. Subjek 
bebas rnengekspresikan dan tidak 
terpusat pada kornoditas penandanya. 
Bagi subjek, tanda adalah ruang kultural 
yang berpacu dengan superioritas zaman. 
Menariknya, pernbacaan terhadap tanda 
rnampu rnemunculkan baik ruang 
rnarginalitas rnaupun kultur kelas tertentu 
yang rnernbuka ruang dan bentuk 
ekspresi tanda. 

Artikel ini bertolak pada booming 
tanda yang salah satunya dipicu oleh era 
informasi dan digital. Subjek tanda 
menjadi tidak terbatas dan 

2 D mber 2017 Jurnal Layar. Vol. 4 No. ese 

proses 
representasi merupakan produksi- 
reproduksi kultural dalam k erangka 
media yang tidak Iagi dimakna· . 

. . 1 semp1t sebagai obiek pasif. Menilik M L h c u  an 
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l i ,, l ,,t.,,l . l . r l . u u  �l ' L 1 1 1 , 1 l 1  I  u l l  u r  i..L' l l , itl , i  

1 1 1 , 1 , ,� l , 1 i 1 1  :-ll'l1i1,,·,g,1 1 1 1 · 1 · 1 1 1 1 , 1 1 1 · , 1 1 1 ,  1,r <)l l t i l <H i  
,l,11\ k\\ l\:,\t t\1�i  l . u u  l . :  l l , , 1 ,  �i11 l l}I I  11t,11· 

i.., i l t t 1 r  1.J,111,,t l i 1 1 1 t 1 1 1 � 1 l , i 1 1 l ,  1 1 1 .  Dun 

l1,1s,1i1tl,ll\,\ ll\.:tl,t\tl bcro] orasi J, l a m  

, t 1 , 1 1 1� Sll:,;i,1l 1,1111; ,.1ir 1.I, 11 t . rbukn? 
l'l'1·:,; 1,,l,\11 tcrscbut d i d l s l  u s i l  c111 d ngan 
tlll't1g,1111.l i i  L1 be l':l}'),'\ cont !1 dr ri tcks-t ks 

,·.1ftl!, muncul 11ad,1 k 11da1·, an, s pcrti 

-,c�1 -da 111c)lOr, 111 bi) mz Lt} un pick-11p a tau 

tru "-· 

k.t·11darr1c I'\ b 1·a11 karagam bukan saja 

jeui dan isinya m lainkan juga sumber 
k mun ulanya tersebut, Teks-teks yang 
berrnunculan pada 1·uang sosial ya11g cair, 
eperti jalanan adalah hal yang menarik 

karena jalanan identik dengan peraturan 
dan pe11gawasan (wacana dan panoptik 
menurut istilah Foucaut, 1991). Prasetyo 
(2012) menulis, the street became a space for 
presenting subjectivihJ. In this context is the 
so-en/led Poioer of Streets defined. The power 
of streets was [ormed from the streets and was 
centered in the mass movement. At its points, 
tlze pouier of street created an explosion of 
resistance to the authority that operated and 
created categorization of life practice'. 

Subjektivitas penghadiran teks di ruang 
jalanan kemudian muncul sebagai 
kekuasaan tin tuk melakukan 
resistensi. Melalui teks-teks yang 
diten1ul<an, bukan saja mal<na-makna 
menjadi saling n1engintervensi dan 
te1·diseminasi melainkan terdapat juga 
pertarunga11 atau co1,1nfer-discourse antar 
kelas sosial yang membawa identitas 

Dien, Representas, Ke las Sosial 

melakukan dan •  rnengn tcrvensi 

kul tura l  ma�ing-masing. Berikut adalah 
c.>11 toh bcropera�inya teks-teks yang 

counter wacana. 
Pcrtarna. teks-teks yang terdapat 

pada stiker yang ditempel di mobil atau 
motor. Teks-teks tersebut sangat menonjol 
teru tarna karena digunakan oleh kelas 
menengah ke atas yang secara status 
sosial sangat megedepankan prestise. 
Dalam dunia tanda, penting sekali 
representasi teks diwacanakan dan 

ditampilkan sebagai yang mewakili diri 
subjek dalam cluster-cluster kelas tertentu. 
Ke las menengah akhir-akhir ini 

diramaikan oleh kendaraan, dalam hal ini 
mobil, bertipe automatic (selanjutnya tren 
sebagai mobil matic) sebagai implikasi 
inovasi teknologi terapan dalam 
berkendara sehingga produsen mobil 
mengeluarkan tipe automatic yang 
menggunakan dua pedal. Sebelumnya 
mobil manual memiliki tiga pedal 
(kopling, rem, gas) sebagai instrumen 
operasional mobil tetapi kedatangan 
model automatic semakin mempermudah 
cara berkendara. 

Tipe automatic atau yang lebih 
singkat disebut matic memiliki 
konsekuensi munculnya tren feminisasi 
kendaraan5• Baik dari segi model maupun 
aplikasi penggunaannya, kendaraan 
bertipe matte pada desain awalnya 
dirancang bagi pengguna berjenis kelamin 

perempuan dengan maksud penerapan 
teknologi friendly use (ramah penggunaan) 

atau dengan bahasa non formal disebut 
''nggak pake ribet" sehingga memudahkan 

dalam berkendara. Namun 

sa l lng 

yang muncul pada 

l)EMBAllA AN 

1' ks-t k 
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tertinggi bahwa manusia super (1'y�ya''J 

adalah yang tidak berkendara dengan 
pedal namun pesawat terbang. 

Sedangkan teks lain muncul ikut 
dalam pertarungan wacana adalah yang 

berbunyi, "Ttoo pedals or three Pedals is 
Bulshit! Real Men Use Big Bike" merupakan 

teks yang menonjolkan presnsc sosial 

dengan kepemilikan moge (motor gedhe) 
yan_g dianggap berkonotasi lebih jagoan 
dar1pada mob'l B . 

1 
· er1kutnya kernunculan teks ''R 

ea[ Men Use Three Sendai not Pedal'' sebagai teks 
b Yang menekankan ironi kelas, 

ahwa rn . 

anusia sejati adalah yang sederhana Hal 
· tersebut berlainan dengan 

II I I l'II/ I ; 
/i/,' 

f,,, ,,Ji, /j1Jf 

,,,u, f  -r ,if,,• 

'  ti11gg1, 
, Wat [Jf I) 

' 
l ir  �·tJ.af,,J, 

b<!rgu 1 

1
'd 1, ,, ,J,�, J y ,  t, i- ,  

1, 1 

r. 
Thret' I 17 P 1 

' 

u,.,e . // I ch J lfr:tt u« If'{/)(/ /11,du[.,'' J .,,, > 

bcrbuny1 I 1 

, J,-;Jn t;JrJ,lin1�:1r1 ;11: ,� ,, ,�1 
t •rc,cbut m<·rup 

c 'J,: n bahv/a h.ar,'jfl r,r, '� J,,.y; mcnyampa1 .a 

er m,·mb,:li tru: ;11J mutll, yang .,ang1:,up 
t ,J,-" t,-,��..:but mer tJin,� 1, Pcmbacaan '· , 

. b h a tcrdapat J,,,,n "',t;;,,., < ;, '} asurnsi a w 
.  b hkan dt1Jam J,-,.:Ja,, rn,:n,!T gi;, sosial a """ 
d. . scmcntara itu, J,1;mun,uJan t,,v\ 5 en , r1 . .:,i.,: 

berikutnya adalah wacana 'ja g ftbih 

netral dalam kontel-s parodl m.cnge:-r �: 

kritik penggunaan pedal secara halu, 
yang berbunyi "Superman Use 1 lo Pedai«: 
Teks tersebut justru m':ncapa� 
arnbivalensinya dengan mc:ngetengahr.ar1 
sosok Superman yang sedang tcrbang, 
yang dalarn konteks pertempuran wacana 
tersebut menjadi tonggak status sosial 

/,I v.i·I, J.:i 
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ml·ml,aWil b sclanjutnya perkem angan bcrkendara 
pada perubahan perilaku pcrubahan 

h b an dengan yang ber u ung . kon&cp 
iki mengena1 cara berpi 11· . dian 

matte kemu berkendara. Bukan hanya hkan 
n dan ba digunakan oleh perempua 

. g dilara.ng anak-anak di bawah usia yan . 
. J ki laki akh1r- untuk mengendarai tetapi a - . 
. gendara1 akhir ini lebih menvukai men 

. b bagai alasan kendaraan matte dengan er . . 
k dalam kondisi seperti agar tidak cape 

jalanan rnacet. Dalam regulasi berkendara 
1 

11 ,rety and akhirnya memunculkan s ogan eaj. 

· 'd · ,, belum dapat responsible n zng yang 
dipraktikkan secara menyeluruh. 
Konsekuensi tersebut kernudian disambut 
oleh produsen kendaraan dengan 
menarnpilkan desain kendaraan matic 

yang ditujukan untuk segmen konsumen 
Iaki-laki. Dengan demikian muncul 
kendaraan matic berdesain macho atau 
maskulin yang "pantas" ketika dikendarai 
oleh laki-Iaki. 

Berseiring dengan perkembangan 
desain dan penggunaan kendaraan maiic, 

wacana tandingan atas maraknya 
penggunaan dua pedal ini muncul. Dua 
pedal diidentikan sebagai yang instan, 
praktis, bahkan tidak memerlukan otak 
untuk berpikir karena diasumsikan 
operasionalisasi kendaraan menjadi 
sangat mudah. Counter wacana kemudian 
dilakukan dengan mengusung teks-teks 
yang menantang dua pedal. Dengan 
kemunculan teks ''Real Men Use Three 
Pedals'' k · · , pemasang sti er mi ingin 
menya�pa�an makna tertentu Yang 
kemud1an identik dengan maskulinitas 
dan tingkat kesulitan berkendara bahwa 
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PEDAIS 
///// 

·111111111· //// 

Rl:'AL MEN 
USE BIG BIKE 

m 111 Ll�LJI'\ • 
c ' c 

l erk.ir ',\ . 

01 n. K fJI ,11,r,1 I<. 1 ,  so 1 1 1  

v.uic l1 -rl l 1 1 1 v 1  '' /,c·11/ A 1 1 · 1 1  JA.it  k.,·, 1'1 ::,;,,,,"! 
\  

,t·,111/1 jtiA Ji 1/1 1k ll11J111A.11111'' • Ml1 l  11• 1  tc � 

iersvbut 111L't1,b - r i  l1l · 1 1 tul, 1' ·(le.· · i 
•  

f er 1l 'l1,t11 l L't cmil l l  l111 m.itcn Y·
111f; 

45 

I 

'1fl1Ul1 
J. i,\l,l11 

• 

•••• ... 

•••• ... 

•••• 

••• 
•••• 
• •• 
•••• 

•••• •••• 
•••••••• 
• • • • • • • •  
• • • • • •  

•  

.u  vane 
• 

, . :�!,Lil, li an F rJ.J\g , 1 ·.in-i. 
<. "....... .. 

llll:?l - litik 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2 
' ' 7  "J.  

•  

relasi tanda menjadi teritori permainan 
tanda Yang memiliki otonomi dengan 
pemaknaan yang berhamburan. Relasi 
diantara kelas menengah atau keias atas menghadirkan bahasa 

Yang berbeda, dimana tanda diperrnain.ka . di n menJa 1 identitas dan rnelekat Pada 
gaya hidup. Sebagai contoh, tempat tin 1 . . gga bukan 1dentik dengan rumah narnun 

. apartemen arau mansion dengan meru· k Ju narna tempat seperti Pantai Inctah Kap k . 
. u , Pur

1 
Indah Mansion, dan sebagainya_ 

W google.com). ber: WW · r.(..-ndc1raan (Sum . 
d � N ·  b  G  k  ..,,u, "'Z"" tuh,. n er lih at menghibur erupa Ga.mbar t, � . ,, tanda, yang t ti dak bermasalah 

• I<"<: ·a t1dar bun an 1 

dari rangkaian m dcngan re erent-nya. . dapat 
. kelas melalui mater. .  bcrawal dari ogi ;;; lion pr u . ia dan mode produYs, sebagai re'1,ca te tang .elas peker] I Manitc',lO dijclaskannya . kekuatan 

. r. Marx da am b daan) mengalarni ka meruju kelas (pem en bahasa . mendiskusikan bahwa mernbuat alarn Kornu 1s iliki korosif yang 
r., akan menu 1 1 d dan referent-nya . • ,.� ia lambat wun . · ahkan tan a � merms h skan 

. .  kondisikan oleh kelas borjuis ghil gkan referent tersebut. · ang a, . . atau men I an . - produksi dan industn . . lahi lah rnenurut unru mencapai Dengan dem1kian r , . . :ang b€rlr_.elanjutan (Renton, _2009). if t ,i6 Melalw 
la tn a Jameson, moment o au onom!:1 · Dt:rgar dermkian, pemilriran se nju y t a 

otonomi tanda tersebut batas an ar ber isar pada kelas pekerja (working class) 

tk realitas dan re+erence menghilang dan 5eperti apa yang kemudian menarge can J' 

rnobil seoagai bentek YepemiJikan atas bahkan makna-petanda, menurut 
,. te ·7 Kena telah Jameson, diproblematisasi. Ruang dan penak liJ r .ar ma rt . · 1 

ber ansformas,, me:modifilr.asi apa yang 
oisebur _ 1arr sebagai bentuk alienasi atas materi ,vang diproduv.sj. Kerja bukan 
nanva pengerahan Y..t:kuatan (force) , 

111(-mproduY..si materi dan sebagai alat 
pEtjuangan tetapi kerja dilihat sebagai 
arena pE:rmainan J.-..e-pemiliY..an melalui 
:,roduJr...si tanda. Kerja tidak lagj esens] melain...-.an perrnainan berburu tanda. 

Bagi James,on, terbitnya kapitalisme 
Gan rnasj-arar.at kelas menengah 
mt:muncuJl----an apa yang disebut sebagai 

,I 
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Dien, Representasi Ke las Sosial . . .  

Kembali lagi pada teks yang tertera 
pada mobil seperti uraian di atas adalah 
bentuk representasi wacana kelas yang 
menggunakan sistem bahasa yang cair. 
Penggunaan bahasa Inggris diasosiasikan 
sebagai bagian milik yang 
dikon1unikasikan sehari-hari sehingga 
asumsi yang dibangun adalah kelas 
menengah yang masuk dalam ranah 
globalisasi namun di sisi lain juga 
memasukkan unsur kultur lokal melalui 
bahasa daerah sebagai bentuk sebuah 
sindiran kemapanan status dan gaya 
hidup. Bahasa lokal dapat juga menjelma 

mencoba melompati tatanan bahasa baku. 
Pada konteks ini, bahasa lokal 
rnenunjukkan bentuk kesetaraan dengan 
bahasa asing yang pada bentuk politis 
penggunaannya merupakan struktur 
hierarkhi yang lebih tinggi, yaitu sebagai 
bahasa internasional dan dihubungkan 
dengan posisi penakluk koloni atau 
penjajah. Dengan demikian bahasa lokal 
beroposisi dengan bahasa asing yang 
beketja melalui penyetaraan dirinya 
dengan yang asing sebagai bentuk ejekan 
dan resistensi dalam ruang global. 

Hal ini berbeda dengan gambar 
atau teks-teks yang terpampang di 
belakang truk-truk angkutan barang atau 
pick-up. Secara sosial, bak belakang truk 
atau pick-up merupakan representasi 
konstruksi makna yang lebih dekat 
dengan realitas sehari-hari kelas pekerja 
Yang tentunya dibedakan dengan pekerja 
kelas menengah. Dengan demikian teks 
teks tidak lagi berbicara tentang 
Pertarungan wacana dalam kelas itu 

mernperlihatkan payudaranya. Gambar 
lain adalah perempuan yang memakai 
sexdress sedang setengah jongkok dan 
seorang laki-laki menarik bagian belakang 
baju untuk mengintip bagian dalarn. 

sendiri namun lebih banyak membangun 
diskursus sebagai kritik atas teknologi 
dan kondisi politik. Dan pada sisi yang 
lain, pembebasan wacana ini tertuang 
dalam teks-teks yang sensual dan kadang 
berbau pornografi sebagai pelepasan dan 
dekonstruksi norma sosial yang jauh lebih 
aman. Seperti teks-teks berikut, ''Biar 
Ompong Tapi Nyedot" dengan visualisasi 
laki-laki yang sudah tua (kakek-kakek) 

yang 

Divisi 

dengan bagian 
''D-Nox''. Teks 
kalah sensual 

Dunia 

perempuan oleh dipeluk 

Tertera teks ''Jail . . .  Ih'' 
bawah gambar tertulis 
yang lain dan tidak 
berbunyi ''Racun 
Slangkangan Surti''. 

Teks-teks lain juga dengan cerdas 
memutar balik gagasan tentang ruang 
publik dan 1·uang privat bahwa kelas 
pekerja yang diasumsikan menyukai 
sikap diam dalam kehidupan privat 
ternyata mampu meledakkan hasratnya 
dalam ruang publik dengan cara yang 
sangat transparan dan terbtrka. Apakah 
represi moral seksualitas dilihat sebagai 
bentuk pengekangan yang tidak lagi 
efektif? Ataukah ruang teks jalanan 
menghadirkan counter power yang mampu 
menyembulkan represi hasrat seksual? 
Perrnasalahan kehidupan rumah tangga 
pun bukan persoalan individual 
melainkan ditonjolkan sebagai persoalan 
umum yang dapat dinikmati publik. 
Misalnya pada teks ''Gara-gara SMS 

paradoks yang menjadi kekuatan 
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pembaca teks akan tersenyum dan kadang 
mencibir kehidupan pekerja kelas bawah 
atas ketidakmampuan pencapaian materi 
kelas sosial yang lebih atas. Namun ejekan 
yang berlan.gsung dalam parodi teks ini 
menyimpan hasrat resistensi yang kuat, 
yang tidak bisa dibaca hanya sebagai 
bentuk penyerahan nasib kaurn kelas 
bawah. Lebih daripada itu, teks tersebut 
adalah simbolisasi ruang kebebasan yang 
tidak tersentuh kontrol pengawasan. 

Bojoku Minggat'', ''Bila Sopir Ka win Lagi 
1ohon HubL1ngi HP 081335173281'', 

'' Pergi Dicari Pulang Dirnarahi Cintarnu 
Ta1< Seberat Muatanku'' dan ''Cintaku 
Berserni Saat Dornpetku Pergi''. 

Konteks penikrnatan publik dalam 
hal ini lekat dengan parodi. Sebuah 
bentuk sindiran dengan rnernposisikan 
kelas pekerja yang berbeda, yang liar dan 
tumbuh di jalanan rnerupakan asosiasi 
kehadiran ruang jalanan yang bisa jadi 
sangat subyektif dan dimiliki. Sesaat, 

Jurnal Layar, Vol. 4 No. 2 Oesember 2017 

Ir/ ..,.__. .... J 
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Dien, Representasi Kela So . 
s s•al _ 

G.unbar 2. Google search engine tulisan di belakang truk-truk (S b . 
um er. www.google.com). 

l·ntuk menelusuri penjelasan 
.-_;u en di atas, perlu diketahui bahwa 
·:.t .- jalanan dibelakang bak truk 

Pl.ck-11p secara simultan �Jpun 

;ii:Jhadirkan keserempakan tema. 
1::: akterpusatan tema menjadi penting 
�.3"ai bentuk pelepasan ruang sosial 
..:.. satu bentuk dominasi atau arbitrasi 

mud ah menginfiltrasi bentuk 
kesadaraannya melalui penegasan teks 
teritori . 

teks dan tanda. Keberlimpahan teks dan 
tanda di ruang jalanan merupakan 
perayaan teritori kebebasan kelas sosial 
yang dilihat rapuh tetapi dapat dengan 

fi , r ,  CtnTnS 
fu v r. r� 
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4 No 2 Oesember 2017 
Jurnal Layar, Vol · adalah . misalnya, Gambar di atas, p hadir 

tema yang sanggu keseran1pakan k -teksnya antara ·alanan. Te 5 dalam ruang l d ,, yang dapat · ''Pernah Mu a . lain berbunyi, . . . k yang rnulai 
. . kondisi pie -up diasos1as1kan 

1 
an atau 

d an penga am tua namun sarat eng d di · bi k yang bera a · k sub1'ek-su ie 
meruju .k dengan didenotas1 an dalam pick-i.tp yang T ks . d banyak pengalaman. e 
berumut an · ''Jaga ang lain berupa nasihat sepert1, . .  
y  ,, secara eksplis1t Jarak [auhi Narkoba yang . .  

.  itif dan secara [mplisit berupa ajakan posi . t type bahwa adalah dekonstruksi s ereo . 
d k t dan memakar subjek jalanan e a 

narkoba. Selanjutnya teks lain yang 
berbunyi ''Putus Cinta Soal Biasa Putus 
Rem Mati Kita'' juga merupakan 
penghadiran sindiran berkaitan dengan 
banyaknya kematian bunuh diri karena 
persoalan cinta. 

SIMPULAN 
Pemaknaan atas teks-teks ruang 

jalanan tersebut bersifat polisemis 
(rnerninjam istilah Barthes7). Maksudnya, 
makna hadir melalui bagaimana 
kekuasaan atas pengetahuan dioperasikan 
dan pada konteks seperti apa hal tersebut 
disajikan. Dengan merujuk pendapat Hall, 
produksi dan konsumsi makna tidak 
dapat dilepaskan dari relasi tanda dan 
simbol yang membentuk bahasa sebagai 
sistem representasional kultur. Jika teks 
teks tersebut dihadirkan oleh kelas sosial 
bawah, oleh kelas pekerja yang berbeda 
kemunculannya dengan teks-teks pada 
mobil dan motor gedhe, apakah yang 
menjadi substansi resistensinya? Teks 
yang lebih jelas melanggar segala jenis 

Perlu digarisbawahi bahwa 
resistensi pada kekuasaan di jalanan 
memiliki makna bahwa dalam bentuk 
bentuk pengawasan kekuasaan di jalanan, 
teks di belakang bak truk atau pick-up 

memiliki daya jelajah tinggi dan 
kebebasan yang tidak tereduksi. Hal 
tersebut dapat dilihat dari pengembaraan 
teks-teks yang melampaui teritori ruang 
jalanan antar daerah yang meliputi antar 

kota atau antar propinsi tanpa dapat 
dihentikan oleh pengawas jalanan (polisi). 
Hadirnya teks-teks tersebut dapat 

tampak dalam salah . itas ruang 11ormahV1 bak truk yang penuh 
di belakang 

satu teks 1 
KKN Bupati Mana ''Ha pus muatan, . . d lah bentuk teks yang 

. . ,, Hal in1 a a . J anJimu · ngunakan parodi . .  tanpa me jelas be�pos1s1 dalam media yang 
dan d1tuangkan . sebagai simbol 

if truk 1alanan repesentat1 , 
kelas bawah. perlawanan ·elaskan bahwa 

J
ameson (1986) menJ . 

. disebutnya sebaga1 
teks dunia kettge . t . the story of przva e national allegory.. alle or of the 
individual destiny is always an . g .  dy Id 

. ,f th public thir -toor enibattled situation O; e d . · s Penyebutan urua- ciilture and soczety · · 
ketiga bagi Jameson dimaksudkan sebaga1 

. kesadaran postkolonialitas yang bag1an . di ada bentuk-bentuk kulturalnya menja 1 
:erbeda dengan kultur penjajah. Dengan 
demikian resistensi jalinan inferioritas 
meledakkan hasratnya dalam ruang teks. 
Sementara itu, teks yang termuat dalam 
bak truk atau pick-up yang dihadirkan 
oleh kelas bawah menampilkan situasi 
kewaspadaan dan persiapan resistensi 
pada kekuasaan yang beroperasi di 
jalanan. 
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